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E-ISSN: 3026-6874 Sago, a plant that contains various potentials, is an important research focus in
Vol: 1, Nomor: 2, Papua. Sago is not only a staple food substitute for rice but also has a significant role
Desember 2023 in industry, culture and health. However, the use of sago is still limited, mainly due to
Halaman :500-507 dependence on rice. This research aims to detail the multifunctional potential of sago

and how sustainable management can support it. The research objectives are to
identify the economic potential of sago as a food and industrial source, understand
Keywords: the social and cultural role of sago in Papuan society, and explore the health benefits
Sago of various parts of the sago tree. This research uses a literature study approach as
Potential the main method. Identification of relevant literature was carried out, with thorough
Economic analysis and synthesis of information from various literature resources. The research
Social results show that sago has great potential in economic, social and health aspects.
Health Sago can be a significant source of food and industrial materials, with a variety of
processed sago products that can support economic growth. On the social side, sago
has symbolic meaning in Papuan culture, strengthening cultural identity and
facilitating positive social relationships. Apart from that, sago also has health
potential that has not been widely explored, with various parts of the sago tree that
can be used for traditional medicine. In conclusion, sago is a multifunctional
resource that has value in various aspects of life in Papua. By developing policies that
support sustainable management, the potential of sago can be optimized. This will
support wider use as well as environmental sustainability and welfare of local
communities. With a better understanding of the potential of sago, it is hoped that it
can make a positive contribution to the welfare of the Papuan people and the
preservation of culture and the environment in the region.

Abstrak

Sagu, tumbuhan yang mengandung beragam potensi, menjadi fokus penelitian penting di Papua. Sagu tidak hanya
menjadi makanan pokok pengganti nasi tetapi juga memiliki peran signifikan dalam industri, budaya, dan
kesehatan. Namun, pemanfaatan sagu masih terbatas, terutama karena ketergantungan pada beras. Penelitian ini
bertujuan untuk merinci potensi multifungsi sagu dan bagaimana pengelolaan berkelanjutan dapat
mendukungnya. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi potensi ekonomi sagu sebagai sumber pangan dan
industri, memahami peran sosial dan budaya sagu dalam masyarakat Papua, dan mengeksplorasi manfaat
kesehatan dari berbagai bagian pohon sagu. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka sebagai metode
utama. Identifikasi literatur relevan dilakukan, dengan analisis menyeluruh serta sintesis informasi dari berbagai
sumber daya literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sagu memiliki potensi besar dalam aspek ekonomi,
sosial, dan kesehatan. Sagu dapat menjadi sumber pangan dan bahan industri yang signifikan, dengan beragam
produk olahan sagu yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi. Di sisi sosial, sagu memiliki makna simbolis
dalam budaya Papua, memperkuat identitas budaya dan memfasilitasi hubungan sosial yang positif. Selain itu, sagu
juga memiliki potensi kesehatan yang belum banyak dieksplorasi, dengan berbagai bagian pohon sagu yang dapat
digunakan untuk pengobatan tradisional. Kesimpulannya, sagu adalah sumber daya multifungsi yang memiliki
nilai dalam berbagai aspek kehidupan di Papua. Dengan pengembangan kebijakan yang mendukung pengelolaan
berkelanjutan, potensi sagu dapat dioptimalkan. Hal ini akan mendukung pemanfaatan yang lebih luas serta
keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat setempat. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
potensi sagu, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan masyarakat Papua dan
pelestarian budaya serta lingkungan di wilayah tersebut.
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PENDAHULUAN

Sagu adalah salah satu tumbuhan yang tergolong dalam keluarga Palmae yang memiliki batang
yang kaya akan pati. Tumbuhan ini tumbuh subur dan tersebar luas di berbagai wilayah, termasuk
Indonesia, Papua New Guinea, Malaysia, Kepulauan Pasifik, Filipina, dan Thailand. Tanaman sagu
menyebar hampir di seluruh wilayah Indonesia, termasuk di Papua, yang memiliki luas lahan sagu
terbesar, sebagaimana disebutkan oleh Uhi pada tahun 2006. Di Indonesia, hutan sagu diperkirakan
meliputi lahan seluas 4 juta hektar dengan berbagai jenis tumbuhan sagu yang memiliki nilai ekonomi
tinggi. Potensi sumber daya sagu sangat besar di Papua, dengan luas mencapai 5,2 juta hektar dan
potensi produksi tepung sagu mencapai 15,6 juta ton per tahun. Sesuai dengan penjelasan yang
disampaikan oleh Limbongan pada tahun 2007, di Papua, terdapat dua jenis sagu yang dapat
diidentifikasi, yaitu sagu berduri (M. Rumpi) dan sagu tanpa duri (M. Sagu).

Potensi penggunaan tanaman sagu masih sangat besar, karena tanaman ini mampu tumbuh di
lingkungan yang sangat ekstrem di mana tanaman lainnya biasanya tidak dapat bertahan, seperti yang
disampaikan oleh Muhidin dan rekan-rekannya pada tahun 2012. Sagu telah lama digunakan oleh
penduduk setempat untuk beragam keperluan. Selain menjadi pengganti nasi sebagai makanan pokok,
pati sagu juga telah digunakan dalam berbagai industri, termasuk industri kayu lapis sebagai bahan
perekat, sebagai bahan campuran dalam pembuatan bubur kertas, sebagai komponen dalam pembuatan
tablet di industri farmasi, dan bahkan digunakan sebagai tambahan dalam produk-produk kosmetik,
sebagaimana dijelaskan oleh Muaris pada tahun 2013. Di sektor pangan, pati sagu memiliki potensi
besar dan dianggap sebagai salah satu bahan pangan yang memiliki potensi yang sebanding dengan
tepung beras, jagung, kentang, gandum, dan tapioka, terutama di wilayah Sulawesi, Maluku, dan Papua.

Sagu telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat di Papua selama berabad-abad.
Tumbuhan ini bukan hanya menjadi sumber makanan pokok yang menggantikan nasi, tetapi juga
memiliki banyak kegunaan lainnya dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi, sosial, dan
kesehatan.

Dalam konteks ekonomi, sagu telah digunakan dalam berbagai industri, seperti industri kayu
lapis sebagai bahan perekat, pembuatan bubur kertas, produksi tablet di industri farmasi, dan bahkan
sebagai bahan tambahan dalam produk-produk kosmetik. Di sektor pangan, pati sagu memiliki potensi
besar dan dianggap sebagai salah satu bahan pangan penting yang dianggap setara dengan beras, jagung,
kentang, gandum, dan tapioka, terutama di wilayah Sulawesi, Maluku, dan Papua. Nilai ekonomi tinggi
dari sagu sebagai sumber pangan dan bahan industri mengindikasikan potensi besar untuk peningkatan
pendapatan dan pengembangan ekonomi di wilayah-wilayah yang mengandalkan sagu. Seperti yang
dikemukakan oleh Bintoro dan rekan-rekannya pada tahun 2010 bahwa sagu memiliki potensi sebagai
sumber energi yang bisa dimanfaatkan. Di Indonesia, potensi produksi sagu diperkirakan mencapai
sekitar 5 juta ton pati kering setiap tahun. Namun, konsumsi pati sagu di dalam negeri hanya sekitar 210
ton, yang hanya sekitar 4-5% dari potensi produksi tersebut.

Seluruh bagian pohon sagu memiliki manfaat ekonomis dan signifikansi kehidupan. Daunnya
digunakan dalam konstruksi rumah, anyaman, dan bahan bangunan lainnya. Pelepah daunnya dapat
dijadikan sebagai tali atau dinding rumah, sedangkan getah dari pelepah pohon sagu dapat digunakan
sebagai lem. Bahkan batang pohon sagu dapat diolah menjadi tepung sagu setelah dicacah, dicuci, dan
diekstraksi patinya. Bagian yang tidak digunakan dalam proses ini dapat digunakan sebagai makanan
ternak atau untuk pembuatan dinding rumah. Menurut penjelasan Bintoro dan rekan-rekannya pada
tahun 2010, selain digunakan sebagai makanan pokok, sagu juga memiliki peran sebagai bahan baku
untuk pakan ikan dan hewan ternak.
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Dalam aspek sosial, sagu telah menjadi bagian penting dari budaya dan makanan sehari-hari
masyarakat Papua selama berabad-abad. Hidangan seperti Papeda dan makanan ringan tradisional yang
berasal dari sagu mencerminkan peran sosial dan budaya yang dalam dalam kehidupan mereka.
Penelitian ini akan menggali lebih dalam tentang bagaimana sagu mempengaruhi identitas budaya dan
hubungan sosial masyarakat Papua.

Selain aspek ekonomi dan sosial, sagu juga memiliki dampak positif pada aspek kesehatan.
Seluruh bagian pohon sagu memiliki manfaat kesehatan, dari akar hingga daun. Beberapa manfaat
kesehatan yang diketahui akar sagu memiliki berbagai manfaat kesehatan, seperti mengatasi ambeien,
diare, penyakit yang disebabkan oleh bakteri, dan masalah lemah syahwat. Dengan pemahaman yang
lebih baik tentang potensi pengobatan dan kesehatan yang terkait dengan sagu, penelitian ini dapat
membantu dalam pengembangan obat-obatan atau terapi tradisional berbasis sagu.

Penelitian ini akan menggali lebih dalam tentang manfaat, potensi ekonomi, dan pengelolaan
yang berkelanjutan terkait dengan sumber daya sagu di Papua. Studi ini akan mempertimbangkan
dampak ekologi, sosial, dan ekonomi dari penggunaan sagu, dengan tujuan mempromosikan
pemanfaatan yang berkelanjutan dan mendukung keberlanjutan lingkungan serta kesejahteraan
masyarakat setempat. Dengan memahami secara lebih mendalam potensi multifungsi sagu dalam aspek
ekonomi, sosial, dan kesehatan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat untuk
pengembangan dan pemanfaatan yang lebih baik dari sumber daya sagu di Papua.

Penelitian ini akan membantu menggali lebih dalam tentang potensi sagu sebagai sumber daya
multifungsi yang belum sepenuhnya dimanfaatkan dengan baik. Pemahaman yang lebih baik tentang
nilai ekonomi, dampak sosial, dan manfaat kesehatan dari sagu dapat menjadi landasan bagi kebijakan
yang mendukung pengelolaan yang berkelanjutan dan pemanfaatan yang lebih luas dari sumber daya
ini. Selain itu, penelitian ini juga dapat berpotensi memberikan kontribusi positif terhadap
kesejahteraan masyarakat Papua dan berkontribusi pada pelestarian budaya dan lingkungan di wilayah
tersebut.

METODE

Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan studi pustaka atau literatur sebagai metode
utamanya. Kami memulai dengan mengidentifikasi sumber daya literatur yang relevan terkait dengan
topik penelitian, yaitu "Potensi Sagu Sebagai Sumber Daya Multifungsi di Papua: Aspek Ekonomi, Sosial,
dan Kesehatan." Langkah pertama adalah melakukan pencarian dan seleksi artikel ilmiah, buku, laporan
penelitian, serta dokumen pemerintah yang berkaitan dengan sagu dan aspek-aspek yang ingin kami
eksplorasi.

Setelah mengumpulkan berbagai sumber daya literatur, langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis menyeluruh terhadap materi yang kami temukan. Kami akan mengidentifikasi temuan, data,
konsep, dan argumen yang relevan dengan peran sagu dalam aspek ekonomi, sosial, dan kesehatan.

Selanjutnya, kami akan melakukan sintesis informasi dari berbagai sumber daya literatur yang
telah terkumpul. Hal ini akan membantu kami memahami topik penelitian secara lebih mendalam dan
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana sagu mempengaruhi aspek
ekonomi, sosial, dan kesehatan.

Selama proses penelitian, kami juga akan melakukan analisis kritikal terhadap sumber daya
literatur yang kami gunakan. Kami akan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan metodologi penelitian
yang digunakan dalam literatur, serta mengidentifikasi potensi bias atau kekurangan informasi yang
perlu diperhatikan.
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Berikutnya, kami akan membuat interpretasi dari temuan literatur yang terkait dengan potensi
sagu. Kami merumuskan kesimpulan yang menggambarkan bagaimana sagu dapat diintegrasikan dalam
aspek ekonomi, sosial, dan kesehatan, serta dampaknya terhadap masyarakat Papua.

Penelitian ini akan menghasilkan rekomendasi berdasarkan temuan literatur, dengan fokus pada
potensi pengembangan ekonomi, pelestarian budaya, dan peningkatan kesehatan masyarakat Papua.
Kami juga akan membahas implikasi dari temuan ini dalam konteks kebijakan yang mendukung
pengelolaan yang berkelanjutan dan pemanfaatan yang lebih baik dari sumber daya sagu di wilayah
tersebut.

Dengan mengandalkan metode studi pustaka atau literatur, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang mendalam tentang potensi sagu sebagai sumber daya multifungsi di
Papua, dengan fokus pada aspek ekonomi, sosial, dan kesehatan. Metode ini akan mengintegrasikan
temuan dari berbagai sumber daya literatur untuk membentuk gambaran yang komprehensif dan
mendukung upaya pengembangan kebijakan yang berkelanjutan dan pemanfaatan yang lebih baik dari
sumber daya sagu di wilayah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sagu adalah sumber daya multifungsi yang memiliki nilai dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pangan, industri, dan ekonomi. Oleh karena itu, penting untuk memahami lebih lanjut potensi
sagu dan bagaimana pengelolaan yang berkelanjutan dapat mendukung pemanfaatannya yang lebih luas
serta keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat setempat. Berdasarkan hasil studi
pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sagu memiliki potensi yang besar sebagai
sumber daya multifungsi di Papua, dengan manfaat yang signifikan dalam aspek ekonomi, sosial, dan
kesehatan.

Aspek Ekonomi

Sagu memiliki potensi besar sebagai sumber daya yang memiliki manfaat ekonomi yang signifikan.
Penelitian yang dilakukan oleh Asnawi dan Mukti pada tahun 2015 telah menggarisbawahi potensi besar
sagu sebagai sumber pangan dan bahan industri. Dalam sektor pangan, sagu memiliki berbagai
pemanfaatan yang signifikan. Pati sagu dapat menjadi bahan utama dalam produksi beragam produk
makanan seperti papeda, beras sagu, mie sagu, dan berbagai jenis kue. Keberadaan sagu dalam berbagai
hidangan tradisional mencerminkan perannya sebagai sumber karbohidrat utama yang penting dalam
makanan sehari-hari. Seperti yang disebutkan oleh Sakiynah dan rekan-rekannya pada tahun 2013
bahwa Sagu memiliki kadar karbohidrat yang hampir sebanding dengan beras, namun harganya jauh
lebih terjangkau daripada beras.

Selain di sektor pangan, sagu juga memiliki peran krusial dalam industri. Pati sagu dapat
digunakan sebagai bahan baku untuk berbagai produk industri yang memiliki dampak ekonomi yang
besar. Beberapa di antaranya termasuk industri kayu lapis, di mana sagu digunakan sebagai bahan
perekat, serta dalam pembuatan bubur kertas dan tablet farmasi. Ini menunjukkan bahwa sagu bukan
hanya memiliki nilai dalam memenuhi kebutuhan pangan, tetapi juga memiliki potensi ekonomi yang
signifikan dalam sektor industri. Fakta bahwa sagu dapat digunakan sebagai bahan baku untuk industri
dengan dampak ekonomi yang besar menunjukkan bahwa sagu memiliki potensi ekonomi yang
signifikan dan dapat berkontribusi pada pengembangan ekonomi di wilayah-wilayah di mana sagu
tumbuh.
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Nilai ekonomi sagu sebagai sumber pangan dan bahan industri sangat besar dan beragam. Di
sektor pangan, sagu merupakan sumber karbohidrat yang penting bagi masyarakat Papua. Kehadiran
sagu dalam diet sehari-hari masyarakat sebagai pengganti nasi atau sumber utama karbohidrat
menunjukkan nilai ekonomi dan gizi yang tinggi. Ini juga mencerminkan ketergantungan masyarakat
terhadap sagu sebagai sumber pangan yang tahan lama dan dapat diperoleh secara lokal. Di sektor
industri, sagu dapat menjadi sumber bahan baku yang berkelanjutan untuk berbagai produk, sehingga
dapat memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut.

Seperti yang dikemukakan oleh Bintoro dan rekan-rekannya pada tahun 2010 bahwa sagu juga
telah diolah menjadi berbagai jenis makanan yang berperan dalam usaha ekonomi Masyarakat Papua,
terutama dengan berbagai produk sagu yang dikembangkan oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di wilayah tersebut. Produk pangan yang dihasilkan dari olahan sagu memiliki beragam variasi
dan bisa menjadi pilihan makanan yang lezat dan sangat bergizi. Di Papua, beberapa produk olahan sagu
yang sangat populer meliputi: tepung sagu, mie sagu, perkedel sagu, sago nugget, bubur sagu, serabi
sagu, ice cream sagu, sagu bakar, dan sagu dengan gula merah (sinole).

Produk olahan sagu tidak hanya memiliki cita rasa yang lezat, tetapi juga sangat bergizi karena
mengandung karbohidrat, serat, serta berbagai mineral penting seperti kalsium, fosfor, dan kalium. Oleh
karena itu, sagu dapat menjadi pilihan makanan yang sehat dan baik untuk meningkatkan ketahanan
dan kesehatan masyarakat. Di Jayapura, produk pangan unggulan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) berbasis sagu meliputi berbagai varian seperti kerupuk, kue, roti, pudding, ice cream, sagu
bakar, sinole, papeda, dan papeda bungkus. Produk-produk ini merupakan bukti kreativitas dan inovasi
UMKM dalam mengolah sagu menjadi hidangan yang bervariasi dan menggugah selera, serta
berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal di wilayah Jayapura. Semua produk ini merupakan
bukti kreativitas dalam memanfaatkan sagu sebagai bahan dasar untuk menciptakan berbagai hidangan
yang enak dan bergizi tinggi. Ini menunjukkan pentingnya pengelolaan yang berkelanjutan dan
pemanfaatan yang optimal dari sumber daya sagu, baik untuk mendukung ketahanan pangan maupun
pertumbuhan ekonomi di wilayah-wilayah yang mengandalkan sagu. Selanjutnya, penelitian dan
kebijakan yang mendukung pengembangan potensi sagu lebih lanjut dapat memberikan manfaat
ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat setempat serta kontribusi terhadap pelestarian lingkungan
yang berkelanjutan. Sayangnya, pengembangan produk sagu belum banyak dilakukan di beberapa
wilayah di Papua. Hal ini disebabkan karena penduduk cenderung lebih mengandalkan beras sebagai
sumber pangan utama. Situasi ini sebagian besar disebabkan oleh kebijakan pemerintah yang fokus
pada menjaga ketersediaan beras sebagai makanan pokok, tanpa menyadari bahwa hal tersebut telah
mengubah pola makan karbohidrat masyarakat dari sumber non-beras menjadi bergantung pada beras.
Hal ini terutama berdampak pada wilayah-wilayah di Timur Indonesia, termasuk Papua, yang
sebelumnya memiliki kebiasaan mengonsumsi pangan selain beras secara tradisional, seperti yang
diungkapkan oleh Budi pada tahun 2003.

Aspek Sosial

Sagu telah menjadi bagian integral dari budaya dan kehidupan masyarakat Papua selama berabad-
abad. Tumbuhan ini bukan hanya menjadi sumber makanan pokok, tetapi juga memiliki makna simbolis
yang penting dalam masyarakat Papua. Menurut Hariyanto (2011), sagu adalah makanan utama yang
khas bagi penduduk Papua. Penting untuk menghormati dan memahami sagu dalam konteks budaya
Papua dan berupaya menjaga keseimbangan antara pengembangan ekonomi dan pelestarian budaya.
Sagu tidak hanya merupakan sumber daya pangan dan industri, tetapi juga merupakan aset budaya yang
berharga yang perlu dihargai dan dilestarikan untuk generasi mendatang (Kementerian Lingkungan
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Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 2022). Kenyataan bahwa sagu telah menjadi unsur yang tak

terpisahkan dari budaya dan kehidupan masyarakat Papua selama berabad-abad menunjukkan dengan

jelas betapa pentingnya peran sosial dan budayanya. Dalam konteks ini, berikut beberapa penjelasan

lebih lanjut:

1. Makna Simbolis
Sagu memiliki makna simbolis yang penting dalam masyarakat Papua menunjukkan bahwa
tumbuhan ini tidak hanya dilihat sebagai sumber pangan, tetapi juga memiliki nilai kultural yang
mendalam. Sagu dapat menjadi simbol keberlanjutan, identitas, dan tradisi masyarakat Papua.
Dalam konteks simbolis, sagu dapat mewakili beberapa hal yang penting bagi masyarakat Papua.
Pertama, sagu dapat menjadi simbol keberlanjutan, mengingat keberadaannya yang sudah ada
sejak lama dalam budaya mereka. Sagu juga dapat mencerminkan identitas mereka sebagai
masyarakat yang mengandalkan sumber daya alam lokal, dan ini menjadi bagian integral dari
identitas budaya mereka. Selain itu, sagu juga menjadi simbol tradisi, mengingat penggunaannya
yang turun-temurun dalam berbagai upacara adat dan ritual keagamaan.

2. Ketergantungan Budaya
Sagu bukan hanya sumber makanan pokok, ini mencerminkan betapa ketergantungan budaya
masyarakat Papua terhadap sagu. Kehadirannya dalam berbagai hidangan tradisional
mencerminkan bagaimana sagu telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari dan perayaan budaya.

3. Pelestarian Budaya
Kesadaran akan nilai budaya sagu yang tinggi juga dapat mendorong upaya pelestarian budaya di
tengah modernisasi dan perubahan sosial. Penghargaan terhadap sagu sebagai bagian dari identitas
budaya dapat memotivasi masyarakat Papua untuk menjaga warisan tradisional mereka.

Sagu memiliki peran yang sangat signifikan dalam identitas budaya masyarakat Papua. Hal ini
dapat dilihat dari penggunaannya dalam hidangan tradisional, seperti papeda, yang memiliki makna dan
nilai budaya yang sangat penting bagi masyarakat Papua. Papeda bukan hanya makanan biasa, tetapi
juga merupakan simbol yang merepresentasikan kekayaan budaya dan tradisi mereka.

Selain menjadi bagian dari hidangan sehari-hari, sagu juga digunakan dalam berbagai upacara
adat dan ritual keagamaan di Papua. Hal ini menunjukkan bahwa sagu bukan hanya sekadar bahan
pangan, tetapi juga memiliki makna yang dalam dalam konteks kepercayaan, tradisi, dan budaya
masyarakat Papua. Dalam banyak hal, sagu telah menjadi bagian tak terpisahkan dari cara hidup dan
kepercayaan mereka, memperkuat hubungan antara sagu dan identitas budaya Papua.

Sagu memiliki peran penting dalam memfasilitasi hubungan sosial yang positif dan memperkuat
ikatan antar anggota masyarakat Papua dalam berbagai acara sosial mereka. Sagu tidak hanya memiliki
peran penting dalam aspek pangan, industri, dan budaya masyarakat Papua, tetapi juga dalam hubungan
sosial di antara mereka. Dalam konteks sosial, sagu sering menjadi alat yang digunakan untuk
mempererat hubungan antarindividu dan kelompok dalam masyarakat Papua. Contohnya adalah
penggunaan sagu dalam acara pesta atau pertemuan sosial. Sagu dapat dihidangkan sebagai bagian dari
hidangan dalam acara tersebut, dan ini menciptakan kesempatan bagi orang-orang untuk berkumpul,
berbicara, dan memperkuat ikatan sosial. Pesta atau pertemuan semacam itu sering kali menjadi tempat
di mana masyarakat Papua dapat berbagi cerita, tradisi, dan pengalaman mereka, sehingga sagu menjadi
simbol persatuan dan kebersamaan dalam konteks sosial.
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Aspek Kesehatan
Seluruh bagian pohon sagu memiliki manfaat kesehatan, dari akar hingga daun. Beberapa manfaat
kesehatan yang diketahui dari sagu antara lain:

1. Akar sagu memiliki sejumlah manfaat kesehatan. Akar sagu digunakan dalam pengobatan berbagai
penyakit, termasuk ambeien, diare, penyakit yang disebabkan oleh bakteri, dan masalah lemah
syahwat. Ini menunjukkan bahwa akar sagu telah digunakan secara tradisional sebagai sumber
pengobatan alami oleh masyarakat Papua untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan.

2. Daun sagu juga memiliki manfaat kesehatan. Mereka dapat digunakan dalam pengobatan luka,
demam, dan gangguan pencernaan. Penggunaan daun sagu sebagai obat herbal mencerminkan
pengetahuan tradisional yang dimiliki masyarakat Papua tentang sifat penyembuhan tumbuhan ini.

3. Batang sagu memiliki manfaat kesehatan. Mereka dapat digunakan dalam pengobatan diabetes
dan anemia. Ini menunjukkan beragam potensi kesehatan yang dimiliki berbagai bagian dari
pohon sagu, termasuk akar, daun, dan batangnya.

Manfaat kesehatan dari sagu masih belum banyak diteliti secara mendalam. Namun, potensi sagu
sebagai sumber obat-obatan tradisional dan terapi kesehatan sangat besar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa sagu memiliki potensi yang
besar sebagai sumber daya multifungsi di Papua. Sagu memiliki manfaat yang signifikan dalam aspek
ekonomi, sosial, dan kesehatan.

Potensi sagu ini perlu dioptimalkan untuk memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan
masyarakat Papua dan pelestarian lingkungan. Untuk itu, diperlukan upaya pengembangan kebijakan
yang mendukung pengelolaan yang berkelanjutan dan pemanfaatan yang lebih baik dari sumber daya
sagu di wilayah tersebut.

Sagu adalah sumber daya multifungsi yang memiliki nilai dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pangan, industri, dan ekonomi. Dalam aspek ekonomi, sagu memiliki potensi besar sebagai
sumber pangan dan bahan industri. Pati sagu digunakan dalam berbagai produk makanan dan industri,
seperti kayu lapis, bubur kertas, dan tablet farmasi. Hal ini mengindikasikan bahwa sagu memiliki nilai
ekonomi yang signifikan.

Aspek sosial juga menjadi penting dalam konteks sagu. Sagu telah menjadi bagian integral dari
budaya dan kehidupan masyarakat Papua selama berabad-abad. Ini tidak hanya menjadi sumber
makanan, tetapi juga memiliki makna simbolis yang mendalam dalam upacara adat dan ritual
keagamaan. Sagu juga memperkuat hubungan sosial dalam masyarakat Papua, terutama dalam acara
pesta dan pertemuan sosial.

Sagu juga memiliki manfaat kesehatan, dengan berbagai bagian pohon sagu yang dapat digunakan
untuk pengobatan tradisional. Akar sagu digunakan untuk mengobati berbagai penyakit, daun sagu
digunakan untuk mengobati luka, demam, dan gangguan pencernaan, sementara batang sagu digunakan
untuk mengobati diabetes dan anemia. Ini menunjukkan bahwa sagu memiliki potensi besar sebagai
sumber obat-obatan tradisional.

Namun, meskipun sagu memiliki potensi besar, pengembangan dan pemanfaatannya belum
merata di seluruh Papua. Ketergantungan pada beras sebagai sumber pangan utama telah mengubah
pola makan karbohidrat masyarakat, mengurangi pemanfaatan sagu. Oleh karena itu, penting untuk
meningkatkan kesadaran akan potensi sagu dan mengembangkan kebijakan yang mendukung
pengelolaan yang berkelanjutan untuk mendukung pemanfaatan yang lebih luas serta keberlanjutan
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat setempat.
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Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah beberapa rekomendasi untuk pengembangan sagu di
Papua:
1. Peningkatan produksi dan produktivitas sagu
Peningkatan produksi dan produktivitas sagu perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pangan
dan bahan baku industri. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai upaya, seperti perbaikan teknik
budidaya sagu, pengembangan varietas unggul, dan penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai.
2. Pengembangan produk turunan sagu
Pengembangan produk turunan sagu perlu dilakukan untuk meningkatkan nilai tambah dari sagu.
Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai upaya, seperti pengembangan teknologi pengolahan sagu,
promosi produk sagu, dan pengembangan pasar sagu.
3. Pelestarian budaya dan lingkungan sagu
Pelestarian budaya dan lingkungan sagu perlu dilakukan untuk menjaga keberlanjutan
pemanfaatan sagu. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai upaya, seperti pengembangan
pendidikan dan pelatihan tentang sagu, penguatan kelembagaan masyarakat, dan penegakan
hukum yang melindungi sagu.

Rekomendasi-rekomendasi ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan
yang mendukung pemanfaatan sagu di Papua secara berkelanjutan dan bermanfaat bagi masyarakat.

REFERENCES

Asnawi, A, & Mukti, A. (2015). Potensi sagu sebagai bahan pangan dan industri. Jurnal
Agroteknologi, 7(2), 185-192.

Bintoro, M. H., Purwanto, M., & Amarillis, S. (2010). Sagu di Lahan Gambut. Bogor: IPB Press.

Budj, I. M. (2003). Pemanfaatan gandum di Papua (pokem) sebagai sumber pangan alternatif
untuk menunjang ketahanan pangan Masyarakat.

Hariyanto, B. (2011). Manfaat Tanaman Sagu (Metroxylon sp) Dalam Penyediaan Pangan dan
Pengendalian Kualitas Lingkungan. Teknologi Lingkungan, 12, 143-152.

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. (2022). Kajian potensi dan
pengembangan sagu di Indonesia. Jakarta: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia.

Limbongan, J., (2007). Morfologi Beberapa Jenis Sagu Potensial. Jurnal Litbang Pertanian, 26(1)
pp- 16-24.

Muhidin, Leomo. S., Arma, M. ]J. & Sumarlin, (2012). Pengaruh Perbedaan Karakteristik Iklim
Terhadap produksi Sagu. JURNAL AGROTEKNOS, 2(3), pp. 190-194.

Rahmadini, R., & Widjaja, E. (2019). Potensi sagu sebagai sumber daya pangan dan industri di
Papua. Jurnal Pembangunan Ekonomi dan Sumber Daya Alam, 14(1), 1-11.

Sakiynah, N., Tigor, Rabili, Achmad, dan Heru, S. (2013). Desai Pabrik Pengolahan Tepung Sagu.
Teknik Pomits, 2.

Uhi, H. T., (2006). Pemanfaatan Gelatin Tepung Sagu (Metroxylon sagu) sebagai bahan Pangan
ternak ruminasia. Jurnal [Imu Ternak, 6(2), pp. 108-111.

https://journal.banjaresepacific.com/index.php/jimr



